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ABSTRACT 

The research is investigating Middle Miocene to Pliocene geological stage of 
sediment depositional changing in Dusun Beji, Desa Jelok, Kecamatan Patuk, Kabupaten 
Gunung Kidul, Special Regionof Yogyakarta. Base on the measure section of cross-
section analysis and bentonitic fossil analysis, the research area has three formations 
from old to young formation such as Sambipitu Formation, Oyo Formation, and Wonosari 
Formation. 

The result analyzed that microfossil show Sambipitu Formation deposition in the 
middle of the neritic zone and changedintothe deep neritic zone until lower bathyal in Oyo 
Formation, and it changes become more shallow in Wonosari Formation, which is 
depositions in the lower neritic zone to upper neritic zone as long Middle Miocene to 
Pliocene age. 

Sambipitu and Oyo Formation havedepositional changing from Lower Fan to Supra 
Fan Lobes on Mid Fan with lithology change form silt with bioturbation structure to pumice 
breccia, tuff, sandstone and claystone with slump structure, lamination and massive. In 
other depositional in Wonosari Formation have environment of Inner Ramp with clastic 
limestone dominated such as calsirusite and calcarenite. 

 
Keywords: Desa Jelok, Depotitional environment change, Microfossil, Measure section of 

cross-section.  
 

INTISARI 
Dusun Beji, Desa Jelok, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta saat Miosen Tengah hingga Pliosen mengalami perubahan 
lingkungan pengendapan. Berdasarkan analisa penampang stratigrafi terukur dan analisa 
fosil mikro bentonik, daerah telitian terdiri dari 3 (tiga) formasi dari tua ke muda berupa 
Formasi Sambipitu, Formasi Oyo dan Formasi Wonosari. 

Hasil analisa fosil mikro bentonik menunjukkan bahwa Formasi Sambipitu 
diendapkan pada lingkungan Neritik Tengah dan berubah menjadi Neritik Dalam hingga 
Bathial Bawah pada Formasi Oyo dan berubah menjadi lebih dangkal pada Formasi 
Wonosari yakni Neritik Dalam hingga Neritik Luar selama Miosen Tengah hingga Pliosen. 

Formasi Sambipitu dan Formasi Oyo mengalami perubahan lingkungan 
pengendapan dari Lower Fan ke Supra FanLobes on Mid Fan (Walker, 1984) dengan 
perubahan litologi dari napal dengan struktur bioturbasi menjadi litologi breksi pumis, tuff, 
batupasir dan batulempung dengan struktur slump, perlapisan, laminasi dan massif. 
Sedangkan Formasi Wonosari berada pada Inner Ramp dengan litologi didominasi oleh 
batugamping klastik berupa kalsirudit dan kalkarenit. 
 
Kata-kata kunci:  Desa Jelok, Perubahan lingkungan pengendapan, Fosil mikro, 

Penampang stratigrafi terukur. 
 
PENDAHULUAN 

Lingkungan pengendapan merupakan 
kajian penting dalam ilmu sedimentologi. 

Karena merupakan tempat mengendap-
nya material sedimen beserta kondisi 
fisik, kimia, dan biologi yang mencirikan 
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terjadinya mekanisme pengendapan ter-
tentu (Gould, 1972). Kehadiran struktur 
sedimen yang mencerminkan kondisi 
fisik batuan dan kemelimpahan kan-
dungan fosil sebagai data biologi dalam 
batuan dapat menjadi dasar analisis 
lingkungan pengendap-an. Rekaman 
variasi struktur sedimen dan kebera-
gaman kandungan fosil yang diikuti 
perubahan berangsur dari litologi pe-
nyusun batuan di Dusun Jelok, Desa 
Beji, Kecamatan Patuk, Kabupaten 
Gunung Kidul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta menjadi menarik untuk diteliti 
tentang perubahan lingkungan pengen-
dapan dari Formasi Sambipitu menuju 
Formasi Wonosari. 
 
METODE 

Perkembangan Lingkungan 
Pengendapan Dari Formasi Sambipitu 
Ke Formasi Wonosari Daerah Jelok, 
Desa Beji, Kecamatan Patok, Kabupaten 
Gunungkidul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta dikaji melalui pengamatan 
stratigrafi terukur (measure section) di 
sepanjang Kali Oyo yang membelah 
Dusun Jelok hingga didapat data 
susunan batuan dan stuktur sedimen, 
lalu batuan di sampling untuk dianalisa 
kandungan fosil mikro di laboratorium 
sehingga dapat dianalisis lingkungan 
pengendapan daerah telitian konsep 
Kipas Bawah Laut (Walker,1984) dan 
konsep Wright dan Burchette (1998)  
untuk lingkungan pengendapan karbonat. 

 
HASIL PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian  
     Lokasi penelitian secara administratif 
berada pada di Dusun Jelok, Desa Beji, 
Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunung 
Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta dan 
secara geografis terletak pada koordinat 
S 7

o
52’51’’-7

o
53’42’’ danE 110

o
30’30”-

110
o
30’48”. Daerah penelitian dapat 

ditempuh dari Kampus Institut Sains & 
Teknologi AKPRIND Yogyakarta selama 
kurang lebih 1 (satu) jam menggunakan 
kendaraan roda empat maupun 
kendaraan roda dua dengan jarak 
tempuh sekitar 40 km. Gambar (1) dan 
Gambar (2). 
 
 

Gambar 1. Lokasi daerah telitian (1) 
(Raharjo dkk., 1995) 

Gambar 2. Lokasi daerah telitian (2) 
 
B. Fisiografi 

Fisiografi daerah telitian (Gambar 3) 
termasuk dalam wilayah bagian tengah 
dan timur Pulau Jawa yakni Zona 
Pegunungan Selatan yang  hampir 
membujur barat-timur sepanjang 50 km 
dan ke arah utara-selatan sekitar 40 km 
menurut van Bemmelen (1949). 

Gambar 3. Fisiografi Jawa Tengah dan 
Jawa Timur (van Bemmelen, 1949) 

 
C. Stratigrafi 

Lokasi penelitian berada pada 
Formasi Sambipitu hingga Formasi 
Wonosari yang termasuk ke dalam 
penamaan satuan litostratigrafi Pegu-
nungan Selatan oleh Surono dkk. (1992) 
secara berurutan dari tua ke muda 
tersusun seperti ditampilkan pada 
Gambar 4. 
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Gambar 4. Stratigrafi Pegunungan 

Selatan, Jawa Tengah (Surono dkk., 
1992) 

 
Pada Miosen Tengah, aktivitas vulka-

nik mulai menurun dengan ditandai oleh 
pembentukan Formasi Sambipitu yang 
dominan dijumpai satuan turbidit berupa 
batupasir berselang-seling dengan batu-
pasir tuffan yang banyak mengandung 
fosil jejak dengan lingkungan pengen-
dapan pada bathial bawah yang 
berkembang hingga ke neritik atas. 
(Pandita, 2008). Perubahan lingkungan 
pengendapan semakin terlihat dengan 
diendapkannya Formasi Oyo pada laut 
dangkal saat Miosen Akhir yang disusun 
oleh batu-pasir gampingan, kalsilutit 
tuffan dan konglomerat berfragmen batu-
gamping (Pandita dkk., 2009). Perkem-
bangan batugamping makin terlihat jelas 
oleh pembentukan Formasi Wonosari 
yang berumur Miosen Akhir hingga 
Pliosen yang diperkirakan mempunyai 
hubungan menjari dengan Formasi Oyo 
dengan litologi penyusun berupa batu-
gamping berlapis dan batugamping 
terumbu (Pandita dkk., 2009). 
 
D. Data 
     1. Stratigrafi Terukur 

Pengamatan stratigrafi terukur dilaku-
kan di Kali Oyo  yang tersusun oleh batu-
an berwarna krem hingga abu-abu cerah 

dan digenangi oleh sungai berwarna 
kehijauan yang berarah tenggara-sela-
tan (Gambar 5). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Lokasi lintasan measure 
section 

 
Pengukuran data MS dilakukan 
sepanjang 164,5 meter meliputi 38 layer 
batuan dengan kedudukan azimuth 
berkisar 35

o
-100

o
 dan dip berkisar 5

o
-18

o
 

yang tersusun oleh 6 (enam) satuan 
batuan yakni napal yang berwarna krem 
hingga abu-abu cerah yang didominasi 
oleh struktur bioturbasi (Gambar 6, 
Gambar 7). 
 

 
Gambar 6. Peta lintasan daerah telitian 

 

 
Gambar 7. Singkapan napal dengan fosil jejak 
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Lalu hadir batulempung berwarna abu-
abu gelap yang hadir menyisip di antara 
napal dan batupasir dengan ciri khas 
yakni berkomposisi silika. Terdapat pula 
batupasir silika berwarna abu-abu gelap 
dan batupasir karbonatan yang berwarna 
krem keabuan yang banyak mengandung 
fosil mikro dan struktur sedimen laminasi, 
wavy laminasi, hingga flame strucuture 
(Gambar 8, Gambar 9).  

 

 
Gambar 8. Singkapan batulempung silika 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Singkapan batupasir dengan 
struktur wavy laminasi dan         flame 

structure 
 

Kehadiran breksi pumis dan tuff menyisip 
di antara batupasir dan batulempung 
menandakan aktivitas vulkanik pada Kala 
Miosen (Gambar 10, Gambar 11). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10. Singkapan breksi pumis 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11. Singkapan tuff 
 
Semakin ke atas perkembangan batu-
gamping berlapis makin meningkat 
dengan dominasi batugamping kalkarenit 
meski di bawah nya sedikit tersusun oleh 
batugamping kalsirudit (Gambar 12, 
Gambar 13, Gambar 14). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 12.Singkapan batugamping 
kalsirudit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 13. Singkapan batugamping 
kalkarenit 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 14. Penampang stratigrafi 
terukur (MS) daerah telitian 

 
Berdasarkan pengamatan penam-

pang stratigrafi terukur sebanyak 38 layer 
didapat bahwa ada 7 fasies di lokasi 
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penelitian yang terbagi menjadi 3 (tiga) 
formasi yakni (dari bawah ke atas) 
Formasi Sampitu, Formasi Oyo dan 
Formasi Wonosari. 

Formasi Sampitu dominan tersusun 
oleh napal dengan struktur fosil jejak 
pada sekuen ke-7. Formasi Oyo terletak 
di atas nya yang terdiri dari 4 sekuen 
yakni sekuen 6 dan sekuen 5 berupa 
batulempung karbonatan, sekuen 4 dan 
sekuen 3  tersusun oleh perulangan 
breksi pumis, tuff, batupasir dan batule-
mpung dengan struktur slump, laminasi 
dan masif.  Sedangkan Formasi Wonosa-
ri terdiri dari batugamping kalsirudit pada 
sekuen 2 dan batugamping kalkarenit 
pada sekuen 1. 
 
2. Fosil Mikro 

Analisa lingkungan pengendapan 
berdasarkan fosil mikro menggunakan 
data fosil bentonik dengan konsep 
lingkungan laut mengacu pada Tipsword 
dkk. (1966) (Pringgoprawiro, 1999) Gam-
bar 15). 

 

 
Gambar 15. Klasifikasi lingkungan 
laut menurut Tipsword dkk. (1966) 

dalam Pringgoprawiro (1999) 
 

Lingkungan pengendapan Formasi 
Sampitu dengan litologi napal berada 
pada Neritik Tengah yang ditunjukkan 
kehadiran fosil Cibicides subhaidingeri 
(Parr) (Tabel 1, Tabel 2). 
 

Tabel 1. Lingkungan pengendapan 
Formasi Sambipitu 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Fosil bentonik Formasi 
Sambipitu 

Formasi Sambipitu (Sekuen 7) 

Cibicides 
subhaidingeri (Parr) 

 
 
Lingkungan pengendapan Formasi Oyo 
dengan perulangan litologi berupa breksi 
pumis, tuff, batupasir dan batulempung 
berada pada Neritik Dalam hingga 
Bathial Bawah (Tabel 3). Tabel 4 
menmapilkan fosil bentonik Formasi Oyo.  

 
Tabel 3. Lingkungan Pengendapan 

Formasi Oyo 
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Tabel 4. Fosil bentonik Formasi Oyo 

Formasi  Oyo (Sekuen 6) 

Oolina globosa 
(Montagu) 

 
Nodosaria flintii 
(Chusman) 

 
 
 
 

Cibicides 
subhaidingeri (Parr) 

 
Formasi Oyo (Sekuen 5) 

Lagena leavis 
(Montagu) 

 
Dentalina 
subemaciata (Parr) 

 
Globulina rotundata 
(Boreman) 

 
Melonis soldanii 
(D’Orbignii) 

 
Formasi Oyoo (Sekuen 4) 

Globulina milumata 
(D’Orbignii) 

 
Formasi Oyo (Sekuen 3) 

Pyrgo depressa 
(D’Orbignii) 

 
Nodosaria redicula 
(Brady) 

 
 
Lingkungan pengendapan Formasi 
Wonosari dengan litologi berupa 
batugamping klastik kalsirudit dan 
kalkarenit berada pada Neritik Dalam 
hingga Neritik Luar (Tabel 5). 

 
 
 
 
 
 

Tabel 5. Lingkungan pengendapan 
Formasi Wonosari 

 

 
 

Tabel 6. Fosil bentonik Formasi 
Wonosari 

Formasi 
Wonosari 

(Sekuen 2) 

Fissurina marginata 
(D’Orbignii) 

 
Globulina gibba 
(D’Orbignii) 

 
 
E. Lingkungan Pengendapan 

Penentuan lingkungan pengendapan 
daerah telitian mengacu pada konsep 
Kipas Bawah Laut oleh Walker (1984) 
(Gambar 16). 
 

 
Gambar 16. CT1 untuk Formasi 

Sambipitu dan CT2, CT3 dan MS untuk 
Formasi Oyo 
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Formasi Sambipitu dengan litologi 
berupa napal berada pada Lower Fan 
yang diindikasikan oleh kehadiran struk-
tur laminasi, perlapisan tanpa adanya 
endapan channel. Sedangkan Formasi 
Oyo yang berada di atasnya berada pada 
Suprafan Lobeson Mid Fandengan keha-
diran struktur massif, berlapis dan 
slumpyang menunjukkan bahwa aliran 
semakin berjalan ke arah yang lebih 
smooth dan lebih jauh dari suplai 
sedimen (Gambar 17, Gambar 18). 
 

 
Gambar 17. Lingkungan Lower Fan 

untuk Formasi Sambipitu dan Supra Fan 
Lobe on Mid Fan untuk Formasi Oyo 

(Walker, 1984) 
 

 
Gambar 18. Peralihan lingkungan 

pengendapan telitian dari Lower Fan ke  
Suprafan Lobes dari Formasi       
Sambipitu ke Formasi Oyo 
 

Formasi Wonosari yang dominan batuan 
karbonat berada pada lingkungan Inner 
Ramp (Buchette dan Wright, 1992) deng-
an kenampakan butiran halus dan kasar 
yang seragam yakni batugamping 
kalsirudit dan kalkarenit (Gambar 19).  

Gambar 20 adalah penampang stratigrafi 
terukur Formasi Wonosari, sedangkan 
Gambar 21 untuk Formasi Oyo, dan 
Gmabar 22 untuk Formasi Sambipitu. 
 

 

 
Gambar 19. Lingkungan pengendapan 
Formasi Wonosari berada pada Inner 

Ramp Buchette dan Wright (1992) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 20. Penampang stratigrafi 
terukur Formasi Wonosari 
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oyo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 21. Penampang stratigrafi 
terukur Formasi Oyo 

 

 
Gambar 22. Penampang stratigrafi 

terukur Formasi Sambipitu 
 
KESIMPULAN  

Dusun Beji, Desa Jelok, Kecamatan 
Patuk, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta saat Miosen 
Tengah hingga Pliosen mengalami 
perubahan lingkungan pengendapan.   

 Berdasarkan analisa penampang 
stratigrafi terukur dan analisa fosil mikro 
bentonik, daerah telitian terdiri dari 3 
(tiga) formasi dari tua ke muda berupa 
Formasi Sambipitu, Formasi Oyo dan 
Formasi Wonosari. Hasil analisa fosil 
mikro bentonik menunjukkan bahwa 
Formasi Sambipitu diendapkan pada 
lingkungan Neritik Tengah dan berubah 

menjadi Neritik Dalam hingga Bathial 
Bawah pada Formasi Oyo dan berubah 
menjadi lebih dangkal pada Formasi 
Wonosari yakni Neritik Dalam hingga 
Neritik Luar selama Miosen Tengah 
hingga Pliosen. Formasi Sambipitu dan 
Formasi Oyo mengalami perubahan ling-
kungan pengendapan dari Lower Fan ke 
Supra FanLobes on Mid Fan (Walker, 
1984) dengan perubahan litologi dari 
napal dengan struktur bioturbasi menjadi 
litologi breksi pumis, tuff, batupasir dan 
batulempung dengan struktur slump, 
perlapisan, laminasi dan massif. 
Sedangkan Formasi Wonosari berada 
pada Inner Ramp (Buchette dan Wright, 
1992) dengan litologi didominasi oleh 
batugamping klastik berupa kalsirudit dan 
kalkarenit. 
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